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BAB V 
PENUTUP 
Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan 
data sampel perusahaan Real estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan mempublikasikan datanya di bursa efek Indonesia. 
5.1 Kesimpulan 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Keuangan yang diproksi oleh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE) serta Corporate governance yang di proksi Kepemilikan Manajerial,  
Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen dan Komite Audit terhadap 
Nilai Perusahaan. Berikut ini penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan : 
 
1. Return On Asset (ROA) 
Profitabilitas yang diukur dengan ROA tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan karena mengindikasikan ketidakmampuan asset-asset yang dimiliki 
perusahaan bisa menghasilkan laba serta menunjukkan manajemen asset yang 
tidak efisien sehingga menunjukkan prospek perusahaan yang tidak bagus 
sehingga ROA tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
2. Return On Equity (ROE) 
Profitabilitas yang diukur dengan ROE tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusaaan karena semakin tinggi ROE, maka semakin efisien dan efektif 
manajemen perusahaan dalam penggunaan ekuitasnya atau dengan kata lain 
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baiknya kinerja perusahaan tersebut dapat menarik minat investor dalam 
menanamkan investasinya yang akan mempengaruhi Nilai Perusahaan. 
 
3. Kepemilikan Manajerial 
Variabel Kepemilikan Manajerial pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajemen di Indonesia 
khususnya perusahaan real estate dan property masih rendah. Kepemilikan yang 
rendah oleh pihak manajemen mengakibatkan kinerja yang belum maksimal 
sehingga kepemilikan manajemen dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 
4. Kepemilikan Institusional 
Variabel Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional 
yang merupakan pemilik mayoritas perusahan cenderung berpihak terhadap 
manajemen, hal tersebut mendapat respons negatif dari oleh pasar. Investor 
institusional terfokus pada laba sekarang, jika laba sekarang dirasa kurang 
menguntungkan maka investor akan menarik investasinya. Hal demikian akan 
berakibat terhadap nilai perusahaan.oleh karena itu kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
5. Komisaris Independen 
Variabel Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komisaris Independen yang merupakan 
menyusun starategi bagi perusahaan dan melaksanakan fungsi terlibat langsung 
dalam operasional perusahaan. Pendekatan yang memposisikan dewan sebagai 
penasehat atau penyusun startegi bersama manajemen. Agar untuk mengurangi 
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resiko tersebut maka dewan juga diduduki sejumlah anggota yang disebut dewan 
komisaris independent yaitu, profesional yang bukan dari manajemen dan tidak 
memiliki hubungan bisnis atau kepemilikan dengan perusahaan disertai memiliki 
institusional yang tinggi dan reputasi professional, oleh karena itu komisaris 
Independen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
6. Komite Audit 
Variabel Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Komite Audit yang merupakan keberadaan 
komite audit sangat penting bagi pengelolaan perusahaan. Komite audit 
merupakan komponen baru dalam sistem pengendalian perusahaan. Selain itu 
komite audit dianggap sebagai penghubung antara pemegang saham dan dewan 
komisaris dengan pihak manajemen dalam menangani masalah pengendalian, oleh 
karena itu Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan – keterbatasan yang 
mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian ini menggunakan sampel yang sangat terbatas dikarenakan 
perusahaan real estate dan property tidak berturut-turut mengeluarkan annual 
report secara konsisten. 
2. Variabel Corporate governance komponennya tidak secara lengkap seperti 
Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional. 
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5.3 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian berikutnya diharapkan menambah periode pengamatan agar dapat 
memberikan hasil pengujian yang lebih baik. 
2. Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya sampel yang diambil dari bermacam-
macam sektor untuk diperbandingan, misal dari sector manufaktur, 
perbankan, food dan baverage, pertanian dll. 
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